ABSTRAK

FENOMENA IJIME DALAM NOVEL MAJUTSU WA SASAYAKU
KARYA MIYABE MIYUKI;
TINJAUAN SOSIOLOGI SASTRA
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Ijime adalah sebuah tindakan yang dilakukan secara bersama dalam sebuah
kelompok siswa yang bertujuan untuk mempermalukan atau menyiksa siswa tertentu
secara psikologi atau mental, secara verbal, ataupun secara fisik. Di Jepang, tidak
jarang kasus ijime berakhir dengan kematian. Penelitian ini membahas fenomena
ijime yang terjadi dalam novel Majutsu Wa Sasayaku yang menggunakan latar waktu
tahun 1980-an.

Topik pada penelitian ini membahas tentang ijime yang terjadi di Jepang,
maka dari itu penulis menggunakan pendekatan sosiologi sastra, karena sosiologi
sastra merupakan cabang penelitian sastra yang bersifat reflektif, melihat sastra sebagai
cermin kehidupan masyarakat. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif
analisis, sedangkan untuk menjawab permasalahan penelitian penulis menggunakan
teori lan Watt mengenai sastra sebagai cerminan kondisi sosial budaya masyarakat.

Hasil dari penelitian ini, diperoleh kesimpulan bahwa Novel Majutsu Wa
Sasayaku yang menggunakan latar waktu tahun 1980-an, mengangkat masalah
fenomena ljime yang merupakan refleksi dari fenomena ijime yang terjadi pada
kehidupan sosial nyata masyarakat Jepang pada tahun 1980-an. Adapun ijime yang
terdapat dalam novel ini meliputi ijime secara fisikal, verbal, dan sosial. Sedangkan
ijime-cyber tidak ditemukan dalam data.
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Ijime is an behaviour in a group of students, do something together intended
to humiliate or torture to other student in psychology or mental, verbal, or physical.
In Japan, it is not uncommon ijime cases end in death. In this research, the issues
raised are ijime phenomena in novel’s Majutsu wa Sasayaku in 1980s.

Topics on this research, discussed about ijime that occurred in Japan,
therefore the writer uses sociology of literature approach, because sociology of
literature is a branch of literary research is reflective and see literature as a mirror of
people's lives. The method used is descriptive method of analysis. Meanwhile, to
answer the research problem uses the theory of lan Watt about the literature as a
reflection of social and cultural conditions.

Conclusion of this research suggests that ijime phenomena in novel’s
Majutsu wa Sasayaku in 1980s as a reflection of real ijime condition in Japan. ijime
found in the novel are ijime physically, socially, and verbal. While ijime cyber
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reflects of ijime that occur in real social life of Japanese society in the 1980s
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